Pedoman Untuk Diskusi 6
Slide 1: Judul
Pemberdayaan Ekonomi Desa Adat
Diskusi Bab 6: Pengembangan Desa Adat dalam Konteks Administrasi Publik

Slide 2: Pengantar
· Pentingnya Ekonomi Desa Adat
Desa adat memiliki potensi ekonomi yang besar berdasarkan sumber daya alam dan kearifan lokal, yang dapat dioptimalkan melalui pemberdayaan ekonomi berbasis tradisi.
· Tantangan dan Peluang Ekonomi
Pemberdayaan ekonomi di desa adat menghadapi tantangan, seperti keterbatasan akses pasar dan modal, namun juga memiliki peluang dalam pengembangan pariwisata, kerajinan, dan pertanian lokal.
Penjelasan: Slide ini memberikan gambaran tentang pentingnya pemberdayaan ekonomi di desa adat, serta tantangan dan peluang yang ada untuk mengoptimalkan potensi ekonomi lokal.

Slide 3: Potensi Ekonomi Desa Adat
· Sumber Daya Alam
Desa adat sering kali memiliki lahan pertanian, hutan, dan sumber daya alam lainnya yang dapat dikelola secara berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
· Produk Kerajinan dan Budaya
Produk kerajinan tangan berbasis budaya lokal, seperti tenun, ukiran, dan anyaman, memiliki nilai ekonomi tinggi jika dipasarkan dengan baik.
Penjelasan: Slide ini membahas potensi ekonomi yang dimiliki desa adat, termasuk pengelolaan sumber daya alam yang bijak dan produk kerajinan berbasis budaya lokal yang memiliki daya tarik pasar.

Slide 4: Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
· BUMDes sebagai Penggerak Ekonomi
BUMDes berfungsi sebagai lembaga yang mengelola aset ekonomi desa, mengembangkan usaha-usaha ekonomi, dan membuka peluang kerja bagi masyarakat desa.
· Inovasi dan Kewirausahaan Lokal
BUMDes dapat mendorong inovasi dan kewirausahaan berbasis sumber daya lokal, seperti pengelolaan wisata adat atau produksi makanan khas.
Penjelasan: Slide ini menjelaskan peran BUMDes dalam memberdayakan ekonomi desa adat, dengan fokus pada pengelolaan usaha-usaha ekonomi lokal dan peluang untuk inovasi serta kewirausahaan berbasis kearifan lokal.

Slide 5: Inovasi Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal
· Pengembangan Ekonomi Kreatif
Pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya dan kearifan lokal dapat menjadi sumber pendapatan baru, seperti seni tradisional, pertunjukan budaya, dan produk-produk inovatif.
· Studi Kasus: Pariwisata Berbasis Budaya
Pengembangan pariwisata berbasis budaya, seperti di Bali dan Toraja, menunjukkan bahwa desa adat dapat mengoptimalkan potensi budaya untuk menarik wisatawan dan meningkatkan pendapatan.
Penjelasan: Slide ini mengulas potensi pengembangan ekonomi kreatif di desa adat, yang dapat menghasilkan nilai ekonomi melalui inovasi produk budaya dan pariwisata.

Slide 6: Tantangan dalam Pemberdayaan Ekonomi Desa Adat
· Akses Pasar dan Modal
Banyak desa adat yang masih mengalami kesulitan dalam mengakses pasar dan modal untuk mengembangkan potensi ekonomi mereka secara maksimal.
· Keterbatasan Infrastruktur
Infrastruktur yang kurang memadai, seperti jalan, listrik, dan internet, menjadi kendala utama bagi pengembangan ekonomi di desa adat.
Penjelasan: Slide ini mengidentifikasi tantangan yang dihadapi desa adat dalam mengembangkan ekonomi lokal mereka, seperti akses ke pasar yang terbatas dan kurangnya infrastruktur pendukung.

Slide 7: Solusi untuk Pemberdayaan Ekonomi Desa Adat
· Penguatan BUMDes dan Kolaborasi dengan Sektor Swasta
Penguatan kelembagaan BUMDes dan kolaborasi dengan sektor swasta dapat membuka akses pasar dan modal, serta meningkatkan kapasitas ekonomi desa adat.
· Dukungan Pemerintah dan Akses Teknologi
Pemerintah perlu memberikan dukungan berupa pelatihan, akses ke teknologi, dan bantuan modal untuk mendorong inovasi dan daya saing ekonomi desa adat.
Penjelasan: Slide ini memberikan solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pemberdayaan ekonomi desa adat, termasuk penguatan BUMDes dan akses ke teknologi serta pasar.

Slide 8: Studi Kasus Pemberdayaan Ekonomi Desa Adat
· Studi Kasus 1: Desa Wisata Penglipuran, Bali
Desa Penglipuran di Bali menjadi contoh sukses pemberdayaan ekonomi melalui pariwisata berbasis budaya yang melibatkan masyarakat adat dalam pengelolaannya.
· Studi Kasus 2: Pertanian Berkelanjutan di Desa Adat Dayak, Kalimantan
Desa adat Dayak mengelola pertanian dan hutan secara berkelanjutan, memanfaatkan kearifan lokal untuk menjaga ekosistem sambil meningkatkan kesejahteraan ekonomi.
Penjelasan: Slide ini menyajikan dua studi kasus pemberdayaan ekonomi desa adat yang berhasil memanfaatkan potensi lokal, seperti pariwisata dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.

Slide 9: Pertanyaan Diskusi
1. Apa saja potensi ekonomi yang dimiliki desa adat dan bagaimana mereka dapat dioptimalkan untuk kesejahteraan masyarakat?
2. Bagaimana peran BUMDes dalam mendukung pengembangan ekonomi desa adat? Apa tantangan utama yang dihadapi BUMDes dalam menjalankan fungsinya?
3. Bagaimana inovasi ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal dapat membantu meningkatkan perekonomian desa adat?
4. Apa tantangan terbesar dalam pemberdayaan ekonomi di desa adat, dan bagaimana solusi terbaik untuk mengatasi keterbatasan infrastruktur dan akses pasar?
5. Bagaimana kolaborasi antara desa adat dan sektor swasta dapat membuka peluang ekonomi baru tanpa mengorbankan kearifan lokal?
Penjelasan: Slide ini menyajikan beberapa pertanyaan diskusi yang dapat membantu peserta menggali lebih dalam tentang strategi pemberdayaan ekonomi desa adat dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan potensi ekonomi mereka.

Slide 10: Kesimpulan
· Pemberdayaan Ekonomi sebagai Kunci Kemandirian
Pemberdayaan ekonomi di desa adat penting untuk menjaga kemandirian dan kesejahteraan masyarakat, serta melindungi kearifan lokal.
· Kolaborasi dan Inovasi untuk Pemberdayaan Berkelanjutan
Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat desa adat, serta inovasi berbasis kearifan lokal, menjadi kunci dalam mendorong pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan.
Penjelasan: Slide ini merangkum poin utama dari diskusi, menyoroti pentingnya pemberdayaan ekonomi untuk kemandirian desa adat dan perlunya kolaborasi serta inovasi untuk mencapai pemberdayaan yang berkelanjutan.

